
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari uraian pada bab-bab sebelumnya tentang uang tonelo dalam 

pernikahan adat suku Gorontalo di Desa Bongo III Kecamatan Wonosari 

Kabupaten Boalemo dapat di simpulkan 

1. Uang tonelo adalah sejumlah uang yang wajib diberikan oleh calon suami 

kepada pihak keluarga calon istri digunakan sebagai biaya penyelengaraan 

adat dan resepsi perknikahan. ketentuan uang tonelo  memang sudah ada 

sejak zaman dahulu dan masih di pratekan sampai sekarang. Besar 

kecilnya uang tonelo di lihat dari status sosial keluarga, jabatan, pekerjaan, 

kebiasaan serta kesepakatan yang terjadi dalam musyawarah. jika dalam 

musyawarah tidak ada kesepakatan antara kedua belah pihak maka 

kemungkinan besar terjadi penundaan atau pembatalan pernikahan. 

2. Dalam melangsungkan Pernikahan masyarakat Gorontalo harus 

menyediakan uang berpuluh-puluh juta jumlahnya sehingga bagi sebagian 

orang pernikahan pada masyarakat Gorontalo sangat memberatkan 

sehingga harus  harus menjual harta benda berupa, tanah, dan binatang 

peliharaan tak dan tak jarang meminjam atau terkadang  meminta bantuan 

sanak saudara untuk mengumpulkan jumlah uang tonelo tersebut, karena 

mayoritasnya pada masyrakat Gorontalo sang anak yang akan menikah 

hanya memiliki modal  yang sedikit dan berharap orangtua untuk 

membantu membiayayai pernikahan mereka.  



 

5.2 Saran 

1. Dalam  menyelengarakan pesta pernikahan  kehendak  atas inisiasi yang 

menikah. Keluarga besar (ayah dan ibu masing-masing pihak) hanya 

memberikan dukungan, dan toleransi kepada calon mempelai pria bukan 

memaksakan gaya dan tata cara pernikahan adat yang membutuhkan biaya 

besar. serta memperbaiki cara pandang terhadap uang tonelo  Dalam arti 

bukan menolak atau mengubah  tradisi itu sendiri tetapi menyesuaikan 

kebiasaan tersebut, sehingga tetap dapat diterima bagi semua golongan. 

Pada intinya tonelo adalah keikhlasan. Kerelaan dari suami untuk memberi 

dan kerelaan dari istri untuk menerima sehingga tidak mempersulit pihak 

mempelai pria. Sebuah pernikahan adalah sebuah kebahagiaan yang alami 

dan bukan sesuatu yang dipaksakan. Sehingga hendaknya sebuah pesta 

pernikahan pun dilakukan secara natural sesuai dengan kemampuan dari 

pihak pengantin pria. 

2. Tokoh agama sebagai panutan dalam masyarakat hendaknya memberikan 

pemahaman secara mendalam kepada Masyarakat suku gorontalo pada 

umumnya di desa Bongo III Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo 

pada khususnya mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pernikahan 

khususnya uang tonelo. Sehingga tidak menganggap uang tonelo sebagai 

pemberian wajib. Disamping itu juga tidak menjadikan uang tonelo 

sebagai penghalang akan terlaksananya niat suci seorang laki-laki yang 

akan menikah dengan wanita yang benar-benar ia cintai. 
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